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INTISARI

Perumahan Grand Natura merupakan salah satu perumahan yang dulunya merupakan lahan pertanian
yang saat ini berubah fungsi menjadi areal perumahan. Perumahan Grand Natura yang luasnya 229.683,5 m?
terdapat 150 unit rumah dengan type 264/240 yang berlokasi di Kelurahan Monjok, Kecamatan Selaparang Kota
Mataram ini belum memiliki jaringan drainase. Hal ini mengindikasikan perlunya untuk merencanakan jaringan
drainase pada perumahan tersebut. Perencanaan jaringan drainase tersebut bertujuan untuk mengetahui tinggi
curah hujan, jaringan dan dimensi saluran drainase serta biaya yang dibutuhkan.

Untuk perencanaan drainase dibutuhkan beberapa data-data pendukung, seperti : data hujan harian
maksimum dari pos hujan terdekat, peta site plan, peta topografi, dan peta tata guna lahan. Dengan analisis hujan
harian maksimum didapat nilai curah hujan rancangan untuk perhitungan intensitas hujan. Bardasarkan peta site
plan, peta topografi, dan tata guna lahan didapatkan koefisien pengaliran dan luas daerah tangkapan.

Berdasarkan hasil analisis tersebut didapatkan nilai curah hujan (Rsy,) adalah = 97,051 mm.
Direncanakan saluran drainase sebanyak 58 ruas saluran drainase dengan tinggi dan lebar saluran sebesar =
30cm serta tinggi jagaan sebesar = 20cm dan 14 gorong-gorong dengan tinggi = 30cm dan lebar = 50cm serta
tinggi jagaan sebesar = 20cm . Biaya yang diperlukan sebesar : Rp 9.627.927.536 (Sembilan Milyar Enam Ratus
Dua Puluh Tujuh Juta Sembilan Ratus Dua Puluh Tujuh Ribu Lima Ratus Tiga Puluh Enam Rupiah).

Kata Kunci : Perencanaan, Drainase, Hujan.

PENDAHULIAN

A.

Latar Belakang

Pertumbuhan penduduk dan pembangunan
perumahan meningkat begitu cepat di daerah
perkotaan telah menyebabkan perubahan tata
guna lahan. Pertambahan penduduk yang tidak
diimbangi dengan penyediaan sarana dan
prasarana yang memadai mengakibatkan
pemanfaatan lahan perkotaan menjadi tidak
menentu. Banyaknya lahan yang semula
berupa lahan terbuka atau lahan produktif
menjadi areal perdagangan, industri maupun
perumahaan.

Perumahan yang baik idealnya adalah
perumahan yang sehat, bersih, aman, dan
nyaman serta memiliki saluran drainase yang
memadai. Karena apabila sebuah perumahan
memiliki saluran drainase yang tidak cukup
untuk menampung limpasan air hujan pada
areal perumahan tersebut maka akan
mengakibatkan adanya genangan-genangan air
bahkan banjir, terutama ketika hujan dengan
intensitas yang cukup tinggi dapat berdampak

langsung  pada  kesehatan  masyarakat,
kebersihan dan kenyamanaan di sebuah
perumahan.

Perumahan Grand Natura merupakan salah
satu perumahan yang dulunya merupakan lahan
pertanian yang saat ini berubah fungsi menjadi
areal perumahan. Perubahan tata guna lahan
pada areal perumahan ini dapat mengakibatkan
terjadinya peningkatan aliran permukaan.
Perumahan Grand Natura yang luasnya
229.683,5 m? terdapat 150 unit rumah dengan
type 264/240 yang berlokasi di Kelurahan
Monjok, Kecamatan Selaparang Kota Mataram
ini belum memiliki jaringan drainase. Areal
perumahan ini berada pada dataran rendah
yang dikelilingi oleh sungai.

Permasalahan yang terjadi pada perumahan
Grand Natura ini mengindikasikan perlunya
untuk merencanakan jaringan drainase yang
memadai. Dengan adanya perencanaan
jaringan drainase ini diharapkan dapat
menampung limpasan air hujan serta terhindar
dari genangan pada saat musim penghujan.



B. Rumusan Masalah

1. Berapa tinggi curah hujan rancangan
berdasarkan data curah hujan di lokasi
Perumahan Grand Natura ?

2. Bagaimana  jaringan  drainase  di
Perumahan Grand Natura ?

3. Berapa dimensi penampang saluran
drainase di Perumahan Grand Natura ?

4. Berapa Rencana Anggaran Biaya untuk
pembuatan jaringan drainase di Perumahan
Grand Natura ?

C. Tujuan perencanaan

1. Untuk menghitung tinggi curah hujan
rancangan berdasarkan data curah hujan
di lokasi Perumahan Grand Natura.

2. Untuk merencanakan jaringan drainase
di Perumahan Grand Natura.

3. Untuk merencanakan dimensi
penampang  saluran  drainase  di
Perumahan Grand Natura.

4. Untuk menghitung Rencana Anggaran
Biaya untuk pembuatan jaringan drainase
di Perumahan Grand Natura.

D. Manfaat Perencanaan
Manfaat yang dapat diharapkan dari
perencanaan jaringan drainase ini adalah agar
dapat mencegah terjadinya banjir akibat
genangan air hujan diareal Perumahan Grand
Natura sehingga tercipta perumahan yang
nyaman dan sehat.

E. Batasan Masalah

1. Lokasi yang di tinjau hanya di areal
Perumahan Grand Natura, Kelurahan
Monjok, Kecamatan Selaparang, Kota
Mataram.

2. Data curah hujan yang digunakan selama
10 tahun, dari 2008-2017.

3. Pada perencanaan jaringan drainase ini
hanya menganalisis data curah hujan ,
untuk limbah rumah tangga di abaikan.

DASAR TEORI
A. Tinjauan Pustaka

Anggraini (2017) melakukan penelitian
dengan judul Perencanaan Jaringan Drainase
Perumahan Griya Menang Asri Di Kecamatan
Kuripan, Kabupaten Lombok  Barat.
Perencanaan dilakukan untuk mengetahui
jaringan drainase dan dimensi penampang
saluran drainase di Perumahan Griya Menang
Asri. hasil studi ini di peroleh dimensi saluran
dengan lebar 30 cm dan tinggi jagaan sebesar
20 cm sebanyak 67 ruas saluran sedangkan
dimensi gorong-gorong direncanakan dengan

tinggi 30 cm , lebar 40 cm, serta tinggi jagaan
sebesar 20 cm sebanyak 22 gorong-gorong .

B. Landasan Teori
1) Drainase

drainase adalah suatu tindakan  untuk
mengurangi air yang berlebih, baik itu air
permukaan maupun air bawah permukaan. Air
berlebih yang umumnya berupa genangan disebut
dengan banjir(Suhardjono 2013).

C. Analisis Hidrologi
1) Data Hujan

Data hujan sangat diperlukan untuk keperluan
perencanaan sistem drainase. Data hujan yang
dipakai diperoleh dari hasil pencatatan dari stasiun
penangkap hujan otomatis yang berdekatan dengan
lokasi penelitian.

2) Curah hujan rata-rata

Dalam menetapkan hujan rata-rata daerah,
masih perlu mengikuti cara-cara yang ada. Akan
tetapi apabila dalam praktek anlisis tersebut sulit,
maka dapat disarankan untuk menggunakan cara
yang disebutkan berikut ini, dengan mengalikan
hujan titik dengan faktor reduksi hujan, dengan
rumus :

APBAR =PBAR x ARF

Tabel 1. Faktor Reduksi

Areal (km) ARF

1-10 0,99

10-30 0,97
30-100 1,52-0,0123 log AREA

(Sumber : Anonim, 1983)

3) Uji Konsistensi Data Hujan
Dengan metode RAPS (Rescaled Adjusted

Partial Sums). Persamaan yang digunakan adalah:

Sk* =3 (yi—= ) + Sk™(i-1)

Dy? = z?zl(ii—W
Dy = /XDy?
s =5

Dy

Nilai statistik Qy:
Qy = Maks ‘Sk

‘

0O<k<n



Nilai statistik R:

Ry=Maks Sk™ - Min Sk~
0<k<n 0<k<n

dengan :
Yi : Data curah hujan,
Yr : Rerata curah hujan,
n : Jumlah data hujan,
k :1,2,3,...,n.

Tabel 2. Persentasi Nilai Qy/vVn dan Ry/\n
Jumlah Qy/An Ry/\n
Data | 90% | 95% | 99% | 90% | 95% | 99%
10 [1,056 114|129 121 [1,28] 1,38
20 [1,10[122[ 1,42 1,34 [1,43] 1,60
30 [1,12[1,24]1,46 | 1,40 | 1,50 | 1,70
40 [1,13[1,26] 1,50 1,42 | 1,563 | 1,74

4) Analisis Distribusi Frekuensi / Agihan

Parameter statistik yang diperlukan untuk
pemilihan distribusi yang sesuai dengan sebaran
data adalah sebagai berikut (Sri Harto, 1993) :

Nilai rerata

n

E!
n

Standar deviasi

g(xi — >T)2

Koefisien variasi

Koefisien kepencengan

nxizn:(xi —)?)3

CS =D _2)s°

Koefisien kurtosis

nzxi(xi —)?)4

K= D2 (n—3)<s*
dengan :
S : simpangan baku dari sample,
n : jumlah data,
Cs : koefisien kepencengan,
Cv : koefisien variasi,
Ck : koefisien kurtosis,
Xi : data curah hujan,
X~ :rerata curah hujan.

Tabel 3. Syarat Penentuan Jenis Agihan

No Agilan Svar
) Cs=0
I | Nocmal ) .
Ck =3
- Cs «30Cv+ 0 Ck
Log Noemal 3
Ci = Cv+eCy C L0
Cs= 11396
Gumbel
Ck=354002
Log Pearsce Tidak Ada Svarar (Seluruh Nlai di Luar Ketiga
Type U1 Agihan Lainnya)
Ssmber : 81 Horte, 1933

5) Uji Keccokan Agihan
a. Uji Chi-Kuadrat (Chi-Square)

Parameter Uji Chi-kuadrat dapat dihitung
dengan rumus (Soewarno, 1995) :

an? + parameter Chi-kuadrat terhitung

G :jumlah sub-kelompok

Oi : jumlah nilai pengamatan pada sub kelompok
ke i

Ei : jumlah nilai teoritis pada sub kelompok ke i

Interpretasinya yaitu :

Xi2<X?, maka distribusi teoritis yang digunakan
dapat diterima,

Xn2>Xo? , maka distribusi teoritis yang digunakan
tidak dapat diterima.

b. Uji Smirnov-Kolmogorof
Parameter uji Smirnov Kolmogorov dihitung

dengan rumus :

D = maksimum [P (Xm)-P1 (Xm)]
dengan :
D :selisih  terbesarnya antara peluang
pengamatan dengan peluang teoritis,
P(Xm) :peluang data teoritis,
P1(Xm) : peluang data pengamatan.

6) Curah Hujan Rancangan
a. Distribusi Normal
Distribusi normal atau kurva normal disebut

pula distribusi Gaus.(Soewarno, 1995). Persamaan
umum yang digunakan adalah:

Xt=X+k-S
b. Distribusi Log-Normal
Persamaan garis lurus model matematik

distribusi Log-Normal adalah:

LogXt=1log X + K-S



c. Distribusi Gumbel
Rumus yang digunakan adalah :

Y, =—In [— In Tr—1]
T

-
Y.
X+ =b+?T
Sn
a =
S
b S _YnS
X Sn

d. Distribusi Log Person Tipe I1
Persamaan-persamaan yang digunakan dalam

menghitung curah hujan rancangan dengan metode
Log Pearson Tipe 111 adalah sebagai berikut:

Log X =Log X +K.S

Log X =12Log X,
Nz

3" (Log X, ~Log X f

_ i=1
SLogx - n—l

nzn:(Log X; —Log X)3
i=1

(N=D(N=2)(S g )’

dengan :
Log X : logaritma curah hujan rancangan
yang dicari,
Log X : logaritma rerata dari curah hujan,
S Log x: simpangan baku,
CS : koefisien kemencengan,
K : konstanta.

7) Kala Ulang Hujan
Tabel 4. Besar Kala Ulang Hujan
BerdasarkanTipologi Kota
Daerah tangkapan air (Ha)

<10 |10-100|{101-500]>500
Metropolitan | 2 Th |2-5 Th [5-10 Th|10-25 Th

Besar 2Th |2-5 Th| 2-5 Th [5-20 Th
Sedang 2Th |2-56 Th| 2-56 Th |5-10 Th
Kecil 2Th [ 2Th | 2Th |2-5Th
Sumber Peraturan Menteri Pekerjaan Umum,2014

Tipologi kota

8) Kaoefisien Pengaliran
Untuk penampungan penggunaan lahan tanah

atau sifat-sifat tanah yang beragam, pembobotan
nilai C dapat dihitung dengan persamaan:

A C+A-C,+---+ A +C

> A

C

dengan :
C :koefisien pengaliran pada daerah beragam,
Al, A2 :luasan penggunaan lahan pada daerah
yang ditinjau,

>A . luasan total dari penggunaan lahan
tersebut,

C1, C2 : koefisien pengaliran pada masing-
masing lahan.

9) Waktu Kosentrasi
Waktu konsentrasi dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

tc=to+td
0,167
t, =|:§><3,28>< Lxﬂ} menit
3 Vi
t, = Ls menit
60V
dengan :

Tc : waktu konsentrasi (menit),

To :waktu vyang diperlukan air untuk
mengalir dari bagian terjauh melalui
permukaan tanah ke saluran terdekat
(menit),

Td :waktu mengalir di dalam saluran ke
tempat yang diukur(menit),

Ls :panjang lintasan aliran di dalam saluran
(m),

L :panjang lintasan aliran di atas
permukaaan lahan (m),

nd :koefisien hambatan

i :kemiringan permukaan tanah yang
dilalui aliran di atasnya,

V : kecepatan aliran dalam saluran (m/dt).

10) Analisis Intensitas Hujan
Intensitas hujan adalah jumlah hujan yang

dinyatakan dalam tinggi hujan atau volume hujan
tiap satuan waktu. Apabila yang tersedia hanya data
hujan harian ini maka intensitas hujan dapat di



estimasi  dengan  menggunakan  rumus
Mononobe seperti berikut:
2
| Ras [ﬁf

24 \ t

dengan :

I :intensitas curah hujan (mm/jam),

R24 : curah hujan maksimum dalam 24 jam (mm),
T  :lamanya curah hujan (menit) atau (jam),

11) Debit Banjir Saluran

Dalam menentukan besarnya debit air hujan
ditentukan berdasarkan rumus rasional yang dibuat
secara empiris, sebagai berikut :

Q=0,00278 x C x| x A
dengan :

Q : debit yang mengalir (m3/dt),

C : koefisien pengaliran,

A luas daerah pengaliran (ha),

I :intensitas hujan (mm/jam).

12) Debit Banjir Rencana
Debit banjir rencana adalah total debit banjir

dari tiap-tiap saluran, dimana dalam satu saluran
menerima debit banjir saluran dari saluran
sebelumnya.

Qtot=Qsal 1 + Qsal 2 + ... + Qsal n
dengan :
Qtot : Debit banjir saluran (m3/dt),
Qsal n : Debit banjir saluran ke-n (m3/dt).

D. Analisis Hidrolika
1) Dimensi Saluran Drainase
Pada sistem jaringan drainase Perumahan

Grand Natura terdapat 1 (satu) bentuk penampang
saluran yang dipakai, yaitu : bentuk segi empat

a. Penampang saluran segi empat
Persamaan yang digunakan untuk menghitung
kapasitas saluran segi empat adalah :

A=Db Xh
P=b +2h
_ bh
b+2h
dengan :
b :lebar saluran (m)
h :dalam saluran tergenang air
A :luas (m2)
P : keliling basah (m)
R :jari-jari hidrolis (m)

2) Kecepatan Rata-rata Aliran

Persamaan rumus manning:
V =1/n R2/3S1/2

dengan :
V : Kecepatan aliran (m/dt),
R :Jari-jari hidrolis (m),
S : Kemiringan dasar saluran,
n : Koefisien kekasaran manning.

3) Kemiringan Saluran
AH

s=24
L

dengan:
S : kemiringan dasar saluran,
AH : Elevasi awal — elevasi akhir (m),
R :Jarak dari elevasi awal ke elevasi akhir.

4) Debit Saluran
Q=VxA

dengan:
Q: debit rencana (m3/dt),
V : Kecepatan aliran (m/dt),
A :luas (M2).

5) Tinggi Jagaan Pada Saluran

Tabel 5. Tinggi Jagaan Minimum Saluran

Debit (m*/dtk) | Tinggi jagaan (m)
<05 0.2
05— 15 0.2
1.5—5.0 0.25
5.0—10.0 0.3
10.0 - 15.0 0.4
> 15.0 0.5

Sumber:Anggrahini, 1997

E. Bangunan Penunjang Dalam Sistem Drainase
1) Gorong-Gorong

Gorong-gorong adalah saluran tertutup
(pendek) yang mengalirkan air melewati jalan raya,
jalan kereta api, atau timbunan lainnya.

Besarnya debit yang melalui gorong-
gorong dapat di hitung dari persamaan berikut
(Henderson, 1966):

Pemasukan tidak tenggelam atau H < 1,2D

_2 2
Q—ECBH\/;gH



F. Perencanaan Biaya

Pembiayaan adalah proses alokasi berbagai
sumber daya yang mungkin guna melaksanakan
kegiatan dari organisasi.

METODE PENELITIAN
A. Lokasi Prencanaan

Lokasi perencanaan terletak pada Perumahan
Grand Natura di Kelurahan Monjok, Kecamatan
Selaparang, Kota Mataram. Lokasi tersebut dapat
dilihat pada gambar dibawah ini :

Lombok Astoria
Qe

Nirwana Waterpark .~
Lombok

Gambar 1. Peta Lokasi Perencanaan

B. BaganAlir

Pata Tata
(Guna Lshan

Pemamtuzn Jaringam
Diainazs

Demantusn Pola Alitan

| Panantuan Carchment Arss |

ﬁ_l

Analiziz Intenzitas Hujan

Penantusn Kosfisisn
Pangaliran

@

| Analiziz Disbit Fancangan |

l

| Peramcamasn Dimensi dan Eesmiringan Ssluran |

| Parhitunzan Fencana Anggaran Biaya |

|

| Eszimpulan dan 5arsm |

Gambar 2. Bagan Alir Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Hidrologi
1) Analisis Data Curah Hujan

Dengan menggunakan poligon thiessen maka
didapatkan satu pos hujan yang berpengaruh pada
lokasi perencanaan drainase perumahan Grand
Natura di Kelurahan Monjok, Kecamatan
Selaparang, Kota Mataram yaitu Stasiun Monjok

W

Gambar 1. Poligon Thiessen

Tabel 1. Data Curah Hujan Tahunan Stasiun
Monjok

Neo Tahun Cuarah Hujan (mm)
2008 119990
2009 121800

i 010 | 1873.,70

J | 2011 | 1284 b;«
2012 1623.90

1 | 2013 | 192630
2054 117814

s 01 125670




2) Uji Konsistensi Data Hujan

dengan Metode

Rescaled Asjusted Partial Sums (RAPS)
Tabel 2. Uji RAPS Stasiun Monjok

Tadum | Plgjes () (v9) .
00K 119 % | i | ' I 10
09 ) 14
010 | 1¥n.0 | " | ) i
i 01 | 12800 | IR 204 | L 20N ) l |
124 { 1L !
014 | 117HI4 | 429,004 | 18 nl 180
s 14 \. 14
o817 + ‘ ‘ -
humilah - | : !
Wate tata i 1L
n = 10
Dy = 438,233
Sk**min = -2,931
Sk**maks = -0,763
Qy =1 Sk**maks | = 2,931
Ry = Sk**maks - Sk**
min = 2,168
Qy/(n"0,5) tabel 95% = 0,927
Ry/(n"0,5) tabel 95% = 0,686

<1.140 KONSISTEN
<1.280 KONSISTEN

3) Curah Hujan Rerata Daerah

Faktor reduksi = 0,97 ( karena luas daerah
yang ditinjau 22,9 Ha, dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Data Curah Hujan dengan Faktor Reduksi

araen enad yeome e

Caa Hop
hartan makpsmnm

dempen DXtor redaks

4) Analisis Distribusi Frekuensi

Tabel 4. Perhitungan Parameter Statistik Data

Curah Hujan

No Xi XieXr) | (XieXry
4 4 4 s
| 602 23,1 349
had 0.9 1574
4 4 4
3 +10.2 100.4
- 745 -8.8 77.8
. 0.2 | g -
0 5O <4
7 00 4 7 50
8 920 8.7 753
v 100.3 171 M7
4 } 4
10 1188 15.§ 12588
' 1 ! 2
Jumlad | 833 X 0000 1848 4
4 4 4 :
Nr X532 TI0SE«18| 284 8436 | 27

(XeXry | (XieXry
1235584 JASTIN L
91546 [ 191534 .4
1067 8 | 10909 %
686, 1 6051.7
0.4 | TR
128 29,0
AR 2808 .5
6540 TS R
10827 [ §5104)

446633 15846540
273783 21724898

A7.534176 | 2172589827

Perhitungan Parameter Statistik :

a. Nilai Rerata

> x,
)? J— i—1
N
T = 833,200
T 10
X = 83,32mm

b. Standar Deviasi

Sd = gnl:(x- _7)2

Nn —1
S = 28484
T oJ10-1

Sd = 17,790

c. Koefisien Variasi

Cv = i_

X

17,790

~ 83,32
Cv = 0,213

d. Koefisien Kepencengan

nxznl“(xi —)?)3

=D _2)s®

B 10 x (27375,3)
T (10-1)(10-2)17,7903

Cs

Cs =0,675

e. Koefisien Kurtosis

I’12><_i(xi —)7)4

Ck = i=1
(n—1)(n—-2)n—-3)xS*
k= 10%2x 2172589,8
(10 — 1)(10 — 2)(10 — 3) x 17,790*
Ck = 4,303

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh
nilai Cv = 0,213 ; Cs = 0,675 dan Ck = 4,303
maka jenis sebaran dapat dipilih berdasrkan syarat-
syarat pada tabel 3. Syarat Penentuan Agihan

parameter statistik dari data tidak ada yang
sesuai untuk Distribusi Normal, Log Normal, dan
Gumbel, sehingga kemungkinan data yang ada

7



mengikuti Distribusi Log-Pearson Tipe I1l. Namun
mengingat perbedaan antara parameter statistik
hasil hitungan dan nilai persyaratan tidak begitu
besar, maka untuk lebih menyakinkan dilakukan
penggambaran pada kertas probabilitas

Data digambarkan pada kertas probabilias
dengan cara Weibull. Langkah selanjutnya
memploting data pada kertas kementakan dengan
peluang teoritis (P) sebagai sumbu X dan curah
hujan (log X) sebagai sumbu Y. Kemudian mencari
peluang data pengamatan (P1) dengan cara menarik
garis horisontal untuk nilai peluang teoritis (P)
terhadap garis ekstrapolasi.

Tabel 5. Data Hujan Dan Probabilitasnya

m Xi P}
+ 4

Gambar 2. Penggambaran Data Pada Kertas
Probabilitas Normal

e

Gambar 3. Penggambaran Data Pada Kertas
Probabilitas Log Normal

Gambar 4. Penggambaran Data Pada Kertas Probabilitas
Gumbel

Gambar 5. Penggambaran Data Pada Kertas Probabilitas
Log- Pearson tipe 111

Uji Keccokan Agihan
a. Uji Chi-Kuadrat (Chi-Square)

e Penentuan jumlah kelas
k=1+3,322logn
k=1+3,3221log 10
k=4,322~5

o Penetuan interval kelas

Ik — (118,8—-62,0)

=11,72mm
5
e Sebaran analitis
ef - N _10_,
k 5

e Pembagian interval kelas

Interval kelas 1= data terkecil + 1k
=62.0+ 11,72
=71,92

Interval kelas Il = 71,92 + 11,72
= 83,64



Interval kelas 111 = 83,64 + 11,72
=95,36

Interval kelas IV= 95,36 + 11,72
=107,08

Interval kelas V = 107,08 + 11,72
=118,8
o Derajat kebebasan

Dk =k—(P+1)

=5-(2+1)=2
P = banyaknya keterikatan untuk Chi-
Kuadrat

Hasil uji Chi-Kuadrat disajikan pada tabel dibawah
Tabel 6. Analisis Uji Chi-Kuadrat

Oi = Jumlah data curah hujan yang memenuhi
Untuk a.=5 %

G
(0i — Ef)2
X? hitung = Z =06
L Ef

Maka, syarat : X2(hitung) < X2(tabel)
06 < 5991 ..OK

Kesimpulan : Hipotesa Log-Pearson Tipe 11l
dapat diterima.

b. Uji Smirnov-Kolmogorof

Dari gambar pada kertas probabilitas di cari
jarak penyimpangan setiap titik data terhadap kurva
teoritis. Jarak penyimpangan terbesar merupakan
nilai Dmax. Nilai Dmax harus lebih kecil dari Dcr
Dari gambar sebaran data pada kertas probabilitas,
diperoleh :

a. Distribusi Normal :Dmax = 0,10
b. Distribusi Log Normal : Dmax = 0,065
c. Distribusi Gumbel : Dmax = 0,06

d. Distribusi Log-Pearson Tipe Ill : Dmax = 0,045

Distribusi terbaik adalah yang memberikan
nilai Dmax terkecil, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data hujan di stasiun monjok mengikuti
distribusi Log-Pearson Tipe Il1.

D maks = 0,045 % (kertas distribusi Log- Pearson
tipe 1)

Untuk a =5%
n =10
Dcr =0.41 % (tabel)

Maka, syarat : Dmak < Dcr
0,045 % < 0,41 % ..OK

Kesimpulan:Hipotesa Log-Pearson tipe 111 diterima.

5) Curah Hujan Rancangan

Tabel 7. Perhitungan Curah Hujan Rancangan
Metode Log-Pearson Tipe 11

No LY Log NI Nog N1 Log Xl (Lug Xi - Leg Xry' | (Leg Xi - Log Xry'

Rataanta| 8

Nilai rata-rata logaritma

n
Log X =%ZLog X,
i=1

=1912

LogX = 19,121
10

Standar deviasi

3" (Log X, —Log X
SLogx:

i-1
n-1

/0.074
SLogx = m 20090

Koefisien Kepencengan (Cs)

n_zn:(Log X; —Log X)3
(N=(N—=2)(Sipe,)°

10*(0,001)

Cs =
(10 —1)(10 — 2)(0.090)*

=0,190

Dari nilai koefisien kepencengan Cs =
0,190 maka dapat diperoleh besarnya faktor
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penyimpangan (k) untuk kepencengan positif (tabel
nilai KT Distribusi Log-Pearson tipe Il untuk
kepencengan dengan interpolasi .

Kala ulang 2 tahun =P =50 %
Cs=0,2;k=-0,033
Cs=0,190 k=7
Cs=0,1;k=-0,017

Interpolasi nilai k

k2=-0,033+ 0190=02) 4017 (0,033)) = 0,081
(01-0,2)

Kala ulang 5 tahun = P =20 %
Cs=0,2;k=0,83
Cs=0,190 k=7
Cs=0,1;k=0,836

Interpolasi nilai k

(0,190-0,2)

k5=0,83+
(01-0,2)

x(0,836 —0,83) = 0,831

Kala ulang 10 tahun =% P =10 %
Cs=0,2;k=1,301
Cs=0,190 i k=7
Cs=0,1;k=1,292

Interpolasi nilai k

k10 =1,301+ (0190-02)
(01-0,2)

Kala ulang 25 tahun - P =4%
Cs=0,2;k=1,818
Cs=0,190 k=7
Cs=0,1;k=1,785

x(1,292 ~1,301) =1,300

Interpolasi nilai k

k25=1,818+ (0190-02)

X(1,785-1,818) =1,815
(01-0,2)

Perhitungan curah hujan rancangan metode Log-
Pearson tipe 11 .
Rumus : Log X7 = LogX + k (S,oqx)
Xr = Anti LogXy
Kala ulang 2 tahun
Log X, =1,912+ (-0,031 x 0,090) =1,909
X, =81,096 mm
Kala ulang 5 tahun
Log Xs=1,912 +(0,831x 0,090 )= 1,987
X5 =97,051 mm
Kala ulang 10 tahun
Log X;0=1,912 + (1,300 x 0,090) = 2,029

Xlo =106,905 mm
Kala ulang 25 tahun
Log Xp5 = 1,912 + (1,815 x 0,090) = 2,075

Xp5 = 118,850 mm

6) Kala Ulang Hujan

Besar kala ulang hujan untuk perencanaan
sistem drainase di perumahan Grand Natura dilihat
dari Tipologi kota serta daerah tangkapan air hujan
adalah kala ulang 5 tahun untuk saluran drainase
dengan besar hujan rancangan = 97,051 mm.

7) Pola Aliran dan Jaringan Drainase

Berdasarkan Site Plan dan Peta Topografi
Perumahan Grand Natura dapat direncanakan
jaringan drainase dengan Pola Jaringan-Jaringan,
pola ini mempunyai saluran pembuang yang
mengikuti arah jalan.

Gambar 6. Peta Pola Aliran Drainase Perumahan
Grand Natura

8) Daerah Tangkapan Air Hujan
Daerah tangkapan air hujan ini berupa jalan
aspal, perumahan dan lahan kosong.

9) Koefisien Pengaliran

Maka hasil perhitungan koefisien pengaliran
pada ruas saluran Blok AA Timur dengan luas
daerah tangkapan 1800,518 m® , luas perumahan
1097,350 m?, luas perkerasan paving 703,168 m?
adalah :

Dengan C perumahan=0,750, C perkerasan
paving = 0,700 , dan C perumputan= 0,35
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_ (2194,700x0,750) + (413,245x0,700) + (0,000x0,35)
2607,945

=0,730

Dengan cara yang sama dapat dilihat pada
Tabel 4.9 dimana koefisien pengaliran untuk
masing-masing ruas saluran dapat disimpulkan
bahwa koefisien yang didapat berkisar antara
(0,350) yang Minimum sampai yang Maximum
sebesar (0,741).

10) Waktu Kosentrasi

Perhitungan waktu konsentrasi (tc)
Diketahui saluran Blok AA Timur dengan :
L=73,840m

n = 0,013 (Plesteran semen)
Ls =343,900 m

Kemiringan lahan (S)

_ (16,500 —12,000)

= 0,061
73,840
Waktu (to)
t, =| 2x328x73840x 2013
3 0,061
= 0,051 menit
g = 343,900 =14,329 menit
60x0,4

tc = 0,051 + 14,329 = 14,380 menit

Pada Tabel 4.10 dapat dilihat hasil dari
analisis waktu konsentrasi dari semua saluran dan
untuk perhitungan intensitas hujan digunakan nilai
waktu konsentrasi yang terbesar vyaitu waktu
konsentrasi pada saluran Luar Perumahan Utara2
sebesar : 32,138 menit.

11) Analisis Intensitas Hujan

perhitungan intensitas hujan dengan nilai R4
= 97,051 mm (kala ulang 5 tahun) dan tc = 32,138
menit

| R24 ﬁ 2/3
24 \_tc

= 97,051 24 )"
24 | 32138

= 3,328 mm/jam

13) Debit Banjir Saluran

Q =0,00278 x Cx I x A
=0,00278 x 0,730 x 3,328 x 0,180052
=0,001217 m*/dt

Hasil perhitungan debit banjir saluran dapat
dilihat pada Tabel 4.12 untuk hasil analisis debit
banjir saluran pada semua saluran dan untuk tiap
saluran dapat di simpulkan bahwa debit banjir
saluran terbesar adalah : 0,004689 m®/dt dan debit
banjir saluran terkecil adalah : 0,00093 m*/dt

14) Debit Banjir Rancangan

Perhitungan debit banjir rancangan pada
saluran Blok AA Timur yang menerima debit banjir
saluran sebesar : 0,004689 m®dt dari Blok CA
Selatan dan 0,002521 m%dt dari Luar Perumahan
Utara2, maka dihasilkan :

Qtot = Qsal Blok CA Selatan + Qsal Luar
Perumahan Utara2

Qtot = 0,004689 + 0,002521+ 0,001217

Qtot = 0,008427 m*/dt.

Hasil perhitungan debit banjir rancangan
dapat dilihat pada Tabel 4.13 dan untuk hasil
analisis debit banjir rancangan pada semua saluran
dapat disimpulkan bahwa debit banjir rancangan
terbesar adalah : 0,039459 m®/dt dan debit banjir
rancangan terkecil adalah : 0,000100 m*/dt

15) Dimensi Saluran Drainase
Pada perencanaan saluran drainase Perumahan
Grand Natura ini menggunakan penampang persegi
untuk meminimalisir penggunaan lahan .
Perhitungan perencanaan saluran drainase
pada saluran Blok AA Timur dengan debit yang
mengalir sebesar 0,008427 m°/dt

Bentuk penampang = Segi Empat
b =0300m
h =0,300m
i =0,0102
a. LuasPenampang: A=bxh
= 0,300 x 0,300
= 0,090 m?

P=b+2h
= 0,300 + 2x0,300
=0,900 m

b. Keliling :

c. Jari-jari hidrolis: R=A/P
=0,090/ 0,900

=0,100 m
11



d. Dimana kecepatan aliran (V)

1
2/3 :1/2
R i

v =n

= 0,100%"® % 0,0102"'2

0,013
= 1,669 m/dt

e. Kapasitas Saluran
Q=VxA
Q =1,669x 0,090
Q =0,150205 m*/dt

-+ Gambar 4.7 Detall Perencanaan Saluran Drainase

Gambar 7. Detail Peencanaan Saluran Drainase

Dari analisis hidrolika, direncanakan dimensi
dengan lebar saluran 0,300 m dan tinggi saluran
0,300 m dan dihasilkan kapasitas saluran sebesar
0,150205 m*/dt sehingga dapat menampung Debit
banjir rancangan yang melewati saluran Blok AA
Timur sebesar 0,008427 m®/dt.

Dapat dilihat pada Tabel 4.13 analisis debit
kapasitas saluran untuk semua saluran dapat
disimpulkan bahwa debit kapasitas saluran terbesar
adalah : 0,194733 m*/dt dan debit kapasitas saluran
terkecil adalah : 0,102900 m*/dt.

Sedangkan untuk debit banjir rancangan terbesar
adalah : 0,039459 m*/dt dan debit banjir rancangan
terkecil adalah : 0,000100 m*/dt,

Maka dari hasil analisis tersebut dapat
disimpulkan bahwa nilai dari  debit kapasitas
saluran lebih besar dari debit banjir rancangan,
sehingga untuk kapasitas saluran dapat menampung
debit banjir rancangan yang melewati tiap-tiap
saluran.

16) Tinggi Jagaan Pada Saluran

Tinggi jagaan pada setiap saluran ditentukan
sebesar 0,20 m berdasarkan Tabel 5. Tinggi Jagaan
Minimum Saluran.

17) Gorong-gorong

Perhitungan perencanaan gorong-gorong pada
G1 dengan debit yang mengalir sebesar 0,007210
m®/dt. gorong-gorong direncanakan dengan H =
0,300 m, B = 0,500 m serta tinggi jagaan sebesar
0,200m ,dan C = 0,900 (untuk gorong-gorong
dengan bentuk persegi).

_2 2
Q=;CBH \E gH
Q= § x 0,900 x 0,500 x 0,300 x\/% x 0,98 x 0,300
Q =0,021621 m*/dt

Dari analisis hidrolika, direncanakan
dimensi gorong-gorong dengan H = 0,300 m
dan B = 0,500 m dan dihasilkan kapasitas
saluran sebesar 0,021621 m®/dt sehingga dapat
menampung debit banjir rancangan yang
melewati gorong-gorong sebesar  0,007210
m°/dt.

hasil perencanaan dimensi gorong-gorong
untuk saluran lainnya dapat dilihat pada Tabel

Aot batan | = ten
Pat dgharan © + tlem
:'C',C:.:_Cli’. X . !,LTJ';::":‘ e
it T ! - L il
LS BRGSO . s [ PN NN AS
/ {
' »
A |
Ry \
! o P, s e
A
I

. Gambar 4.8 Detall Perencanaan Gorong-Gorong

Gambar 8. Detail Perencanaan Gorong-Gorong

Tabel 8.Analisis Hasil Perencanaan Dimensi
Gorong-Gorong.
| Dot &n;n :, Dunessi Foniana . Debe Mapaucas
No | Nama Covong gorong | Rascaages . b L Salursm

L Qe | om | (e | (e | Q (w'idn)




18) Perancanaan Biaya

Rencana Anggaran Biaya untuk
pembangunan drainase pada Perumahan Grand
Natura Di Kelurahan Monjok, Kecamatan
Selaparang, Kota Mataram dihitung berdasarkan
ketentuan-ketentuan keputusan Gubernur Nusa
Tenggara Barat Nomer 903-600 tahun 2016 yang
berlaku pada Peraturan Mentri Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat No.28/PRT/M/2016 tentang
Analisis Harga Satuan Pekerjaan Bidang Pekerjaan
Umum dan Standar Satuan Harga (SSH) Provinsi
NTB Tahun Anggaran 2018.

Tabel 9. Standar Harga Satuan Upah, Alat Dan
Bahan

Ko Jenis Tpeah / Eahan Harea Satman
A | HAFRGA EATUAN UPAH

1 | Pskaga B0 D0 g
2 | Pembantu Tum Tloer B0 D0 g
3 | Tom Ulur 05 0D g
4 | Tulksng Ko 05 0D g

5 | Tukang Batu 05 DD g
& | Tukang Basi 05 DD g
7 | K=pala Tukang 105000 g
g | hl=ndor 115000 g
B | HAF.GA SATUAN ALAT & BAHAN

1 Watenpass 30.250 Sewa-Har
2 | Theedelith 40500 Sewa-Hari
3 | Ksyrus/Tem 3. 500000 m3

4 | Papan Kayu Kala: I 3.4945.000 m3

5 | Paku4 cm-6om 15000 kg

& | U-Ditch 426 000 bh

7 | Semen Postland 1.425 kg

PazirPassmg 163.350 3
Eatu Balsh 1E1.500 m3

10 | Papan Kayvu Eskisting 3.630.000 m3
11 | Pl 7Tom-12 om 15000 kg
12 | PasirEaton 128 &4 k=
13 | Eixikil 312,400 m3
14 | B=si Biston Polos 18050 kg
15 | Eswat Bston 2000 kg

(Fuwmber: Srandar Harga Sarwav Upah dan Bahay PronvinsiVIB2018)

Berdasarkan  Standar  Satuan  Harga
Upah,Alat dan Bahan maka dapat di analisis untuk
semua pekerjaan pada saluran drainase tersebut.
Dari hasil analisis semua pekerjaan maka dapat
dilihat rekapan dari semua pekerjaan pada Tabel 10.

Tabel 10. Rekapitulasi Analisis Satuan Upah, Alat
dan Bahan

\ui Uralan Pelerjaan Satwan | Harga Satuan
{ ! |

|| Pekedann Utset m' Rp 214M

! |

Peketjann Bouwplank m Rp. 14572

1| Pekegann Galoan Tanah mh Rp 44.664

Poodasl Batu Belah m Rp 608000
4
§ | Pekerfnan Pemasangm U-Ditch m' | Rp. 608 0K
' '

6 | Pekerjaan Bekisting ml | Ry 161 403
+ 1

+
| Pekerinan Mat Beton1 = 12em md | Rp. 3S1.687.426
4 +

Peketjnnn Fembesian m Rp. 363468

9 | Pekennan Rabat Beton

| ml j)’.]‘ 151 499758

Dengan didapatnya harga satuan ini maka
dapat dihitung untuk perencanaan biaya saluran
drainase berdasarkan volume salurannya.

Tabel 11. Rencana Anggaran Biaya

Ne | Ursles Prlarjoan \elume Seman | Hargs Setnen Tew! Barge

L

Fewmam B Beem

Prkem 2o Pembe Lis - iy £3 48 L ¥

Fomsem L

Ty

19) Kesimpulan

a. Tinggi curah hujan rancangan di Perumahan
Grand Natura yang berlokasi di Kelurahan
Monjok, Kecamatan Selaparang, Kota
Mataram ini berdasarkan curah hujan
maksimum pada stasiun Monjok untuk kala
ulang 5 tahun sebesar = 97,051 mm.

b. Pada Perumahan Grand Natura yang
berlokasi di Kelurahan Monjok, Kecamatan
Selaparang, Kota Mataram ini direncanakan
saluran drainase sebanyak 58 ruas saluran
dan 14 gorong-gorong.

c. Pada perencanaan ini menggunakan saluran
terbuka dengan bentuk penampang saluran
segi empat dan untuk memenuhi kapasitas
banjir rancangan pada masing-masing ruas
saluran direncanakan tinggi saluran = 50cm
dan lebar saluran sebesar = 30cm serta
dimensi gorong-gorong direncanakan
dengan tinggi = 50 cm, dan lebar = 50cm.

d. Biaya untuk pembangunan drainase pada
Perumahan Grand Natura yang berlokasi di
Kelurahan Monjok, Kecamatan Selaparang,
Kota Mataram ini terbilang sebesar Rp
9.627.927.536 (Sembilan Milyar Enam
Ratus Dua Puluh Tujuh Juta Sembilan Ratus
Dua Puluh Tujuh Ribu Lima Ratus Tiga
Puluh Enam Rupiah).

5.1 Saran
Berdasarkan analisis dan pembahasan,
beberapa hal disarankan sebagai berikut :

a. Diperlukan perawatan secara berkala yaitu
dengan melakukan pengerukan dari sedimen
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tidak menumpuk agar saluran dan gorong-
gorong tetap berfungsi dengan baik.

b. Untuk para pengembang properti khususnya
pembangunan kawasan perumahan untuk
selalu memperhatikan saluran drainase
dalam  merencanakan suatu  kawasan
perumahan sehingga dapat menghindari
adanya genangan bahkan banjir di daerah
perumahan.
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